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Abstract. This study aims to determine: 1) the social motives of UNM students who study while working, 2) the 
social orientation of UNM students who study while working, and 3) the relationship between social motives 
and social orientation of UNM students who study while working. This research uses a qualitative descriptive 
approach with a case study method. The study is directed at describing the conditions or phenomena of UNM 
students who study while working, the social orientation of these students, and the relationship between their 
social motives and social orientation. The technique used to determine informants is purposive sampling, with a 
total of 15 informants. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data 
validity was ensured through triangulation of sources, time, and techniques. The data were analyzed through 
the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings of this research reveal 
that the social motives of UNM students who study while working consist of four primary factors: economic 
needs, the desire to become more independent, the aim to enrich their experiences, and the intention to build 
social relationships. In terms of social orientation, these students tend to prioritize relationships in the 
workplace, experience limited participation in campus activities, and maintain social relationships with their 
families and friends. Furthermore, the study finds a clear relationship between social motives and social 
orientation: economic motives encourage students to prioritize work-related social relationships; the desire to 
gain work experience often leads to decreased involvement in campus life; and the pursuit of independence 
motivates students to form social networks that support their future careers.. 
 
Keywords : Student; Studying While Working 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) motif sosial mahasiswa unm yang kuliah sambil bekerja, 
2) orientasi sosial mahasiswa UNM yang kuliah sambil bekerja, 3) hubungan antara motif sosial dan orientasi 
sosial mahasiswa UNM yang kuliah sambil bekerja. Pendekatan penelitian ini adalah penelitan deskriptif 
kualitatif dengan penedekan studi kasus. Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan keadaan atau 
fenomena mahasiswa UNM yang kuliah sambil bekerja studi universitas negeri makassar, orintasi sosial 
mahasiswa unm dan hubungan motif sosial dan orintasi sosial pada mahasiswa unm yang kuliah sambil 
bekerja. Teknik dalam menentukan informan menggunakan purposive sampling. Jumlah informan sebanyak 15 
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data yaitu sumber, waktu dan Teknik. Data diperoleh dianalisis melalui tahap reduksi data, 
penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: 1) Motif sosial mahasiswa 
UNM yang kuliah sambil bekerja berdasarkan observasi dan wawancara menujukkan bahwa motif mahasiswa 
kuliah sambil bekerja ada 4 motif yaitu (a) faktor eknomi, (b) meningkatkan kemandirian, (c) memperkaya 
pengalaman, (d) membangun relasi sosial. 2) orientasi sosial mahasiswa UNM yang kuliah sambil bekerja yaitu 
(a). hubungan di tempat kerja lebih (b). keterbatasan partisipasi dalam kegiatan kampus. (c). hubungan sosial 
dengan keluarga dan teman. 3) hubungan motif sosial dan orientasi sosial mahasiswa UNM yang kuliah sambil 
bekerja (a). motif eknomi mendorong mahasiswa UNM memprioskan hubungan di tempat kerja (b). keinginan 
untuk mendapatkan pengalaman kerja mengurangi partispasi mahasiswa dalam kegiatan kampus (c). 
meningkatkan kemandirian mendorong mahasiswa pekerja untuk membangun hubungan sosial yang 
mendukung karir . 
 
Kata Kunci: Mahasiswa; Kuliah dan Kerja. 
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PENDAHULUAN 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja secara filosofis sering digambarkan sebagai pribadi yang 

menjalankan prinsip kemandirian dan tanggung jawab. Dalam perspektif ini, mereka tidak hanya 
mengejar gelar pendidikan tetapi juga berusaha untuk memperbaiki kehidupan sosial-ekonomi 
mereka. Filosofi Jawa, misalnya, menggambarkan fenomena ini sebagai proses "dadi wong," yakni 
perjalanan menjadi manusia yang lebih baik melalui usaha dan kerja keras, serta membangun 
kehidupan yang bermakna bagi diri dan keluarga (Purwanto, 2020). 

Secara sosiologis, mahasiswa pekerja adalah bagian dari fenomena modern di mana 
pendidikan tidak lagi hanya menjadi sarana akademik tetapi juga terintegrasi dengan kebutuhan 
ekonomi. Tren ini terutama terlihat di negara-negara dengan biaya pendidikan tinggi, di mana 
mahasiswa mencari cara untuk menghidupi diri sendiri atau membantu keluarga sambil tetap 
melanjutkan studi Mahasiswa yang bekerja sering diidentifikasi sebagai individu dengan kemampuan 
manajemen waktu dan prioritas yang baik, yang merupakan keterampilan penting dalam era 
modern. 

Mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja merupakan keputusan yang tidak mudah 
dilakukan yang akan ada dampak kedepanya. Namun, dampak tersebut berbeda-beda tergantung 
dari pekerjaan apa yang telah mahasiswa pilih. Fenomena Kuliah sambil bekerja bukanlah suatu hal 
baru bagi mahasiswa dan tidak sedikit mahasiswa memilih bekerja sambil kuliah. Mahasiswa yang 
memilih dua peran yang berbeda bukanlah suatu pilihan yang buruk selama mahasiswa masih bisa 
mengimbangi kedua peran tersebut. Memilih kuliah sambil bekerja berarti mengambil dua kesibukan 
sekaligus. Pilihan mahasiswa kuliah sambil bekerja akan berdampak bagi mahasiswa, dampak bagi 
mahasiswa bisa berupa dampak positif dan negatif. 

Menurut Sukardi (2023), bekerja sambil kulliah dapat menurunkan belajar mahasiswa dengan 
persentase 59,26%. Sangat setuju bahwa kuliah sambil bekerja dapat menghambat mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas karena menimnya waktu luang dengan nilai persentase 76,85. Sangat setuju 
bahwa kuliah sambil bekerja berdampak sering absennya mahasiswa si kelas sehingga mahasiswa 
tertinggal mata kuliah dengan nilai persentase 80,56 %. Setuju   bahwa   karena   intensitas   belajar   
mahasiswa   yang   bekerja   kurang   maksimal   dapat menyebabkan   indeks   prestasi   mahasiwa   
yang bekerja   lebih   rendah   dari   indeks   prestasi mahasiswa yang tidak bekerja denan nilai 
persentase 68,51 %.  

Melalui wawancara awal peneliti, banyak alasan mahasiswa yang memilih kuliah sambil 
bekerja. Alasan yang paling sering yaitu terkait dengan permasalahan ekonomi. Kuliah sambil bekerja 
menjadi pilihan mahasiswa untuk meringankan beban kedua orang tua, untuk membayar biaya 
kuliah dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Apalagi mahasiswa yang berasal dari luar daerah 
asalnya. Hal tersebut yang menjadi alasan mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja. Mahasiswa yang 
kuliah sambil bekerja akan mendapatkan pengalaman lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa 
yang belum pernah bekerja sama sekali. Hal ini perkuat dengan pernyataan menurut (Sudarzomso 
Dkk, 2024). alasan seseorang mahasiswa memilih kuliah sambil bekerja yaitu faktor ekonomi 
keadaan ekonomi keluarga tidak memukinkan untuk membiayai anak-anaknya, untuk menambah 
pengalaman dan terakhir untuk kemandirian. 

Kasus yang sama, di alami oleh Arjun, bahwa keputusannya untuk kuliah sambil bekerja karena 
faktor ekonomi untuk mendapatkan penghasilan serta memenuhi kebutuhan hidupnya. Kuliah 
sambil bekerja memberi dampak positif seperti merasa mandiri karena dapat mengelola keuangan 
dan biaya hidup dan tidak tergantung sepenuhnya kepada orang tuanya tetapi tentu saja ada 
dampak negetifnya Si Arjun merasa sering kelelahan karena bekerja apalagi dengan adanya tugas 
akademik yang semakin membuatnya stress akibatnya berdampak pada prestasi akademik. Hal ini 
diperkuat berdasarkan pada pandangan Watanabe (dalam Sukardi, 2023) bahwa terdapat dampak 
negatif yang harus diwaspadai oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Dampak-dampak tersebut 
adalah kesulitan membagi waktu dan konsentrasi saat kuliah dan bekerja, kelelahan, penurunan 
prestasi akademik, mengalami keterlambatan kelulusan, dan akibat yang paling parah adalah 
dikeluarkan dari Universitas karena lebih mementingkan pekerjaan dari pada kuliah. 
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Selain itu, peneliti mencatat bahwa motif sosial juga menjadi salah satu faktor penting dalam 
keputusan mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja. Beberapa mahasiswa menunjukkan bahwa 
keterlibatan dalam aktivitas kerja memberikan mereka peluang untuk memperluas jaringan sosial, 
meningkatkan rasa percaya diri, serta mempercepat proses kedewasaan sosial. Banyak mahasiswa 
merasa bahwa lingkungan kerja mempertemukan mereka dengan berbagai latar belakang individu, 
yang tidak hanya memperluas pergaulan tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi dan empati 
mereka. Selain itu, pengalaman kerja dinilai mampu membangun kemandirian sosial dan 
memperkuat rasa tanggung jawab dalam interaksi sosial sehari-hari. 

Bila ditinjau melalui teori pilihan rasional James Coleman dalam (Malau, 2025), keputusan 
mahasiswa untuk bekerja sambil kuliah merupakan hasil dari pertimbangan rasional atas manfaat 
sosial yang dapat mereka peroleh. Mahasiswa memandang bahwa investasi waktu dan tenaga dalam 
bekerja akan memberikan keuntungan jangka panjang dalam bentuk peningkatan modal sosial, 
seperti relasi profesional dan keterampilan interpersonal. Dalam kerangka ini, setiap tindakan 
dipandang sebagai upaya individu untuk memaksimalkan keuntungan pribadi melalui pilihan-pilihan 
rasional yang mempertimbangkan sumber daya, peluang, serta konsekuensi sosial yang mungkin 
terjadi. Dengan demikian, kerja sambil kuliah dipilih bukan semata-mata sebagai tuntutan ekonomi, 
melainkan sebagai strategi sadar untuk memperkuat posisi sosial mereka di masa depan. 

Berdasarkan paparan di atas mengenai fenomena kuliah sambil bekerja pada mahasiswa, 
diketahui bahwa terdapat berbagai tantangan serta dampak yang timbul, baik dampak positif 
maupun negatif. Fenomena ini menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja tidak hanya menghadapi 
tekanan akademik, tetapi juga tuntutan dari dunia kerja yang mereka jalani secara bersamaan. Oleh 
karena itu, untuk mengetahui lebih spesifik terkait dinamika kehidupan sosial mahasiswa yang kuliah 
sambil bekerja, penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, pertama, motif sosial yang 
mendorong mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja, kedua, orientasi sosial yang terbentuk dari 
pengalaman mereka dalam menyeimbangkan dunia perkuliahan dan pekerjaan serta ketiga, 
hubungan antara motif sosial dan orientasi sosial mahasiswa pekerja. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Analisis Sosial terhadap Fenomena 
Mahasiswa Pekerja Studi di Universitas Negeri Makassar". 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu keadaan metode 

penelitian yang dilakukan dengan membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara 
objektif Jenis Penelitian ini adalah Studi kasus. Studi kasus atau penelitian kasus Studi Kasus adalah 
mempelajari suatu kejadian, situasi, peristiwa atau disebut dengan fenomena sosial yang bertujuan 
untuk mengungkap kekhasan atau keunikan karakteristik yang terdapat didalam kasus yang diteliti 
(Nursapia, 2020). Informan penelitian yaitu Mahasiswa pekerja, mahasiswa non pekerja dan tenaga 
pendidik di Universitas Negeri Makassar. Kriteria informan secara Purposive Sampling Judgment 
sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen 
dalam penelitian ini yakni peneliti itu sendiri (Gusteti & Martin 2020). Etika penelitian yang 
diterapkan saat memewancarai informan yaitu dimulai dengan penjelasan mengenai topik, tujuan, 
dan manfaat penelitian. Wawancara baru dilaksanakan setelah informan memberikan 
persetujuannya (Hadisaputra, dkk., 2025). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Motif Sosial Mahasiswa UNM Yang Kuliah Sambil Bekerja 

Motif merupakan sebuah dorongan yang mendorong seseorang untuk bertindak demi 
mencapai suatu tujuan tertentu. Motif tidak hanya sekedar keinginan ataupun kebutuhan akan 
tetapi ada alasan yang mendasari seseorang dalam suatu Tindakan. Motif sering kali di kaitkan 
dengan dorongan internal maupun eksternal yang mempengaruhi seeorang dalam bertindak 
maupun mengambil Keputusan. Motif ini sering menjadi hal yang mendasar bagi seseorang yang 
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mengambil suatu Keputusan penting. Termasuk Keputusan seseorang ingin mengambil dua 
peran berbeda yaitu kuliah sambil bekerja. Adapun motif mahasiswa kuliah sambil bekerja yaitu: 

 
a. Faktor ekonomi 

Faktor ekonomi menjadi salah satu alasan yang mendorong mahasiswa untuk kuliah 
sambil bekerja. Kondisi ekonomi maupun finansial serta kebutuhan lainnya yang menuntut 
seseorang untuk bekerja. Kebutuhan yang semakin meningkat membuat Sebagian 
mahasiswa harus mencari cara agar tetap bisa melanjutkan Pendidikan tanpa harus tidak 
membebani kedua orang tua. Biaya Pendidikan yang mencakup pembayaran SPP, kebutuhan 
sehari seperti uang makan, biaya transportasi dan biaya hidup lainnya. Apalagi mahasiswa 
yang berasal dari keluarga yang keterbatasan ekonomi. Oleh sebab itu, bekerja menjadi 
solusi utama bagi mahasiswa untuk memperoleh pendapatan tambahan untuk membiayai 
kebutuhan akademik maupun sehari-hari. 

Faktor ekonomi juga mendorong mahasiwa untuk mencari pekerjaan yang biasa dia 
kerjakan tanpa harus mengorbankan kuliah. Banyak mahasiswa yang memilih pekerjaan 
paruh waktu, freelance atau pekerjaan yang system shif agar tetap bisa mengikuti 
perkuliahan dan tidak terganggu dengan pekerjaan. 

 
b. Meningkatkan kemandirian 

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja juga sering kali didorong untuk bekerja dengan 
motif untuk meningkatkan kemandirian. Kemandirian tidak hanya terkait dengan aspek 
finansial tetapi juga mencakup tentang pengembangan kemampuan dalam menghadapi 
tantangan hidup secara mandiri dan bertanggung jawab atas diri sendiri. bekerja 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa utuk memperoleh penghasilan sendiri atau 
tambahan sehingga mereka tidak sepenuhnya bergantung kepada orang lain khususnya 
kepada keluarga. Mahasiswa kuliah sambil bekerja menjadi langkah awal untuk membentuk 
mental yang lebih dewasa dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan mampu 
mengelola keuangannya secara peribadi. 

Selain dari aspek ekonomi, kemandirian yang diproleh mahasiswa dari bekerja juga 
mencakup penguatan kemampuan pengambilan Keputusan. Mahasiswa yang bekerja harus 
mampu membagi waktu antara kuliah dan bekerja. Kemandirian dalam mengelola waktu 
juga akan memberi manfaat terhadap mahasiswa kedepanya. Motif meningkatkan 
kemandirian menjadi salah satu pendorong mahasiswa kuliah sambil bekerja, mahasiswa 
tidak hanya memperoleh penghasilan akan tetapi juga secara tidak langsung membangun 
karakter keterampilan hidup yang akan bermanfaat kedepannya. Kemandirian yang 
terbentuk akan akan menjadi modal penting bagi mahasiwa dalam menjalani kehidupan baik 
dalam bekerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 
c. Memperkaya pengalaman 

Salah satu motif mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja yaitu keinginan mereka untuk 
memperkaya pengalaman. Mahasiswa menyadari bahwa kuliah sambil bekerja memberikan 
manfaat seperti mendapatkan pendapatan, meningkatkan kemandirian dan juga 
memperkaya pengalaman hal ini mahasiswa lakukan untuk mempersiapkan diri mereka 
untuk kedepanyaa setelah lulus kuliah. Dengan kuliah sambil bekerja, mahasiswa tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan di bangku perkuliahan akan tetapi juga memperoleh 
pengalaman langsung di lapangan. 

Mahasiswa, khususnya di Universitas Negeri Makassar yang kuliah sambil bekerja 
mendapatkan kesempatan untuk mencari pengalaman di luar kampus. Melalui pengalaman 
kerja mereka bisa mencoba berbagai jenis pekerjaan yang bisa dia kerjakan dan sesuai 
dengan kemampuan mereka walaupun mahasiswa terkadang memilih pekerjaan sampingan 
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yang tidak sesuai dengan jurusan mereka tetapi hal ini di lakukan untuk mencari pengalaman 
kerja  sebelum benar-benar menentukan karier yang akan ditekuni di masa depanya. 

 
d. Membangun relasi sosial 

Salah satu motif yang mendorong mahasiswa kuliah sambil bekerja yaitu keinginan 
mereka untuk membangun relasi sosial. Mahasiswa menyadari bahwa relasi sosial sangat 
penting untuk karier kedepannya dengan relasi yang di bangun ditempat kerja berperan 
penting dalam perkembangan pribadi maupun professional. Melalui pekerjaan yang sedang 
dijalani, mahasiswa dapat berinteraksi dengan berbagai orang dengan latar belakang, usia 
serta pengalam yang berbeda. Interaksi yang di lakukan tidak hanya memperluas jaringan 
pertemanan tetapi juga membuka peluang untuk membangun koneksi yang bermanfaat di 
masa depan. Bagi mahasiswa, khususnya kampus universitas negeri makassar, bekerja 
memberikan kesempatan untuk terrlibat dalam hubungan lingkumgan sosial yang lebih luas 
di bandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja. 

Kuliah sambil bekerja memungkinkan mahasiswa untuk belajar berkomunikasi secara 
efektif dengan berbagai pihak seperti rekan kerja, atasan dan bahkan pelanggan. 
Keterampilan komunikasi bisa di dapatkan melalui pengalaman kerja tidak hanya 
keterampilan komunikasi bahkan juga membantu mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Mahasiswa saat bekerja akan belajar mengenai etika professional, bagaimana membangun 
hubungan kerja yang baik, serta cara menjaga hubungan sosial dalam lingkungan sosial. 
Melalui pengalaman mahasiswa dapat menyesuaikan diri dalam bergaul dengan berbagai 
tipe orang dan meningkatkan kemampuan dalam bekerja. 

Relasi sosial juga sering kali memberikan manfaat yang akan menjadi pintu masuk 
menuju peluang-peluang yang baru. Mahasiswa yang memiliki jaringan yang luas tentu 
berpotensi mendapatkan informasi yang lebih luas. Mahasiswa yang bekerja akan bertemu 
dengan berbagai orang dan bahkan tidak jarang kesempatan karier datang melalu informasi 
dari relasi sosial yang telah berbangun sebelumnya. 

Motif mahasiswa kuliah sambil bekerja untuk membangun relasi sosial tidak hanya 
memberikan manfaat jangka pendek tetapi juga berpengaruh dalam jangka Panjang. Relasi 
sosial diperoleh dari bekerja dapat menjadi hal yang berharga dalam pengembangan karier 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 
2. Orientasi sosial mahasiswa UNM yang kuliah sambil bekerja 

Orientasi sosial merupakan kecenderungan individu atau kelompok dalam berinteraksi 
dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya hal ini mencakup nilai, sikap dan perilaku 
seseorang dalam menyesuaikan diri dengan norma sosial, membangun hubungan dengan orang 
lain serta berkontribusi dalam Masyarakat. Adapun orientasi sosial mahasiswa UNM sebagai 
berikut: 

 
a. Hubungan di tempat kerja lebih prioritas  

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sering kali memberikan prioritas lebih kepada 
pada hubungan di tempat dia bekerja. mahasiswa pekerja cenderung berusaha membangun 
hubungan yang baik dengan rekan dan atasan. Lingkungan kerja bukan hanya tempat 
mencari penghasilan saja akan tetapi sebagai wadah untuk belajar keterampilan dan 
membangun jaringan sosial. 

Mahasiswa yang kuliah sambil kerja memahami bahwa dengan membangun hubungan 
yang baik ditempat kerja dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas dengan lebih 
efektif dan meningkatkan peluang untuk mendapatkan pengalaman yang lebih luas. 
Hubungan yang baik ditempat kerja dapat memberikan dukungan sosial, terutama saat 
mahasiswa menghadapi tantangan dalam membagi waktu antara kuliah dan pekerjaan. 
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b. Keterbatasan partisipasi dalam kegiatan kampus 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sering menghadapi tantangan. Khususnya, pada 

kegiatan kampus. Mahasiswa pekerja lebih mempriotaskan pekerjaan sehingga mahasiswa 
kurang partisipasi dalam berbagai kegiatan kampus. Tuntutan pekerjaan yang menyita waktu 
dan tenaga mahasiswa membuat mereka sulit untuk sepenuhnya terlibat dalam organisasi 
dan komunitas yang ada di kampus. Mahasiswa pekerja memiliki jadwal yang padat sehingga 
tidak memiliki waktu untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kampus. 

Bagi mahasiswa pekerja kuliah dan pekerjaan yang sedang dijalani menjadi hal utama 
sehingga mereka jarang memiliki kesempatan untuk berfikir untuk ikut terlibat dalam 
kegiatan kampus. Mahasiswa hanya fokus dalam menyelesaikan tugas akademik dan 
menjalankan tanggung jawab dalam pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dua 
peran yang berbeda yang sedang dijalani menjadi beban yang cukup berat di kedua aspek 
disatu sisi tugas akademik harus dikerjakan dan di sisi lain pekerjaan harus dijalankan. Waktu 
dan energi mahasiswa lebih banyak terkuras membuat mereka sulit untuk 
mempertimbangkan untuk mengikuti kegiatan seperti organisasi dan kegiatan kampus 
lainnya. 

Selain itu, tekanan dari dua tanggung jawab ini sering kali membuat mahasiswa 
pekerja lebih memilih untuk menyeimbangikan antara kuliah dan pekerjaan dari pada harus 
menambah aktivitas baru. Mahasiswa pekerja lebih mementingkan perkuliahan tetap 
berjalan dengan baik dan ditempat kerja dapat diselaikan. Kuliah dan pekerjaan yang dijalani 
secara bersamaan sering kali membuat mahasiswa kelelahan. Mahasiswa yang telah 
melakukan perkuliah sekaligus telah menyelesaikan pekerjaan telah menguras tenaga dan 
pikiran sehingga waktu luang yang tersisa lebih banyak digunakan untuk beristirahat atau 
lebih memilih untuk mengerjakan tugas kuliah dibandingkan harus mengikuti kegiatan 
kampus. 

 
c. Hubungan sosial dengan keluarga dan teman 

Mahasiswa yang sedang menjalani dua peran yang berbeda yaitu kuliah sambil bekerja 
cenderung orientasi sosial lebih berfokus pada hubungan dengan keluarga dan teman dekat. 
Hal ini terjadi karena waktu yang mereka miliki cukup terbilang terbatas, sehingga 
mahasiswa pekerja lebih memilih untuk menghabiskan dengan orang-orang terdekat yang 
memberikan dukungan secara emosional. Bagi mahasiswa pekerja menjaga hubungan yang 
baik dengan keluarga adalah hal yang penting apalagi pekerjaan yang mahasiswa lakukan 
bertujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan finansial. Tekanan dari kuliah dan 
pekerjaan sering kali membuat mahasiswa merasa Lelah dan stress sehingga dukungan dari 
orang-orang terdekat menjadi hal yang sangat diperlukan. Menjaga hubungan yang baik 
dengan keluarga tidak hanya memberikan dukungan moral tetapi juga sekaligus menjadi 
motivasi bagi mahasiswa pekerja untuk menghadapi tantanga yang dihadapi. 

 
d. Fokus pada hubungan yang mendukung karir 

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja cenderung memiliki orientasi sosial yang 
berfokus pada hubungan yang mendukung karir mahasiswa. Kesibukan dalam 
menyeimbangkan perkuliahan dan pekerjaan membuat mahasiswa lebih selektif dalam 
membangun relasi sosial. Salah satu bentuk hubugan sosial yang mahasiswa bangun dengan 
rekan kerja ataupun atasan ditempat ia bekerja. melalui hubungan dan interaksi yang 
dilakukan mahasiswa pekerja untuk dapat memperluas jaringan professional yang berguna 
kedepannya. Dengan mahasiswa memiliki hubungan sosial yang baik dengan rekan kerja, 
atasan ataupun costumer mahasiswa memiliki kesempatan untuk belajar lansung dengan 
orang yang lebih berpengalaman dan juga memperluas keterampilan. Relasi sosial yang baik 
akan membuka peluang yang lebih besar kedepannya. 
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Menjalin hubungan yang mendukung karier tidak hanya membantu mahasiswa 
pekerja dalam memperluar jaringan tetapi juga mereka juga mendapatkan informasi yang 
bermanfaat bagi perkembangan akademik maupun pekerjaan. Hubungan yang baik dengan 
rekan kerja memukinkan mahasiswa untuk mendapatkan bimbingan serta saran dan nasihat 
mengenai jalur karier ataupun tantangan yang sedang dihadapi hal seperti ini sangat sangat 
membantu mahasiswa dalam menentukan Langkah-langkah yang tepat untuk mencapai 
tujuan kedepannya. Dengan menjaga dan membangun relasi sosial ditempat kerja 
mahasiswa tidak hanya terbantu dari segi pekerjaan tetapi juga memberikan peluang untuk 
mendapatkan informasi terkait pekerjaan. 

 
3. Hubungan antara motif sosial dan orientasi sosial mahasiswa UNM yang kuliah Sambil 

bekerja. 
a. Motif ekonomi mendorong mahasiswa UNM memperiotiskan hubungan di tempat kerja 

Motif ekonomi menjadi salah satu alasan yang medorong mahasiswa di universitas 
negeri makassar untuk kuliah sambil bekerja. mahasiswa yang berada dalam kondisi ekonomi 
kurang seringkali dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, baik dalam 
pembayaraan kuliah, transportasi, biaya kost dan kebutuhan laiinya. Berdasarkan 
wawancara yang telah di lakukan pada mahasiswa pekerja dapat diketahui bahwa salah satu 
alternatif ataupun solusi yaitu dengan cara bekerja agar tidak terlalu bergantung kepada 
orang tua mahasiswa. 

Mahasiswa pekerja memiliki tanggung jawab yang lebih dibandingkan dengan 
mahasiswa yang tidak bekerja. mahasiswa pekerja harus mampu mengatur waktu antara 
kuliah dan pekerjaan yang sedang di Jalani. Hal ini memunculkan kesadaran terhadap 
mahasiswa bahwa pentingnya membangun hubungan yang baik di lingkungan kerja baik itu 
atasan maupun rekan kerja. Mahasiswa pekerja menyadari dengan menjalin hubungan yang 
baik yang sifantya positif akan tercipta suasana yang nyaman yang pada akhirnya berdampak 
langsung terhadap kelancaran pada tugas-tugas dan mengatur jadwal antara kuliah dan 
bekerja. 

Hubungan sosial yang baik menjadi penopang penting kepada mahasiswa pekerja 
dalam menghadapi kendala. Ketika hubungan di linkungan kerja berjalan dengan baik, 
mahasiswa akan lebih mudah memperoleh bentuan, pengertian dari atasan atau bahkan 
mendapatkan dukungan moril dari rekan kerja. Dalam hal ini, orientasi sosial menjadi 
strategi mahasiswa pekerja dalam menyesuaikan dan bertahan dalam situasi tekanan ganda 
antara kebutuhan ekonomi dan tanggung jawab akademik. Prioritas terhadap hubungan 
sosial di tempat kerja bukan semata-mata di Dasari oleh kebutuha emosional semata akan 
tetapj di Dasari pertimbangan untuk mempertahankan pekerjaan dan sumber pendapatan. 

Motif ekonomi tidak hanya mendorong mahasiswa untuk bekerja akan tetapi berperan 
dalam membentuk cara mereka berinteraksi dilingkungan kerja. Mahasiswa pekerja 
memandang hubungan sosial yang baik sebagai investasi jangka Panjang yang menunjan 
kelancara antara akademik dan pekerjaan. Interaksi baik yang dilakukan di tempat kerja 
memberi mereka ruang untuk menyeimbangkan peran sebagai mahasiswa dan pekerja. 

 
b. Keinginan untuk mendapatkan pengalaman kerja mengurangi partisipasi mahasiswa UNM 

dalam kegiatan kampus 
Hasil penetian menujukkan bahwa salah satu motif mahasiswa di universitas negeri 

makassar kuliah sambil bekerja adalah keinginan untuk mendapatkan pengalaman. 
Mahasiswa pekerja memandang pengalaman bekerja sebagai bekal untuk menghadapi dunia 
kerja setelah lulus. Pengalaman ini dianggap dapat meningkatkan wawasan, keterampilan 
dan juga kesiapan mental untuk memasuki dunia kerja. Oleh sebab itu, sebagian mahasiswa 
memilih menjalani pekerjaan walaupun terkadang pekerjaan yang sedang dijalani tidak 
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sesuai dengan jurusan yang sedang ditempuh. Pengalaman kerja dianggap sebagai bentuk 
pengembangan diri terhadap masa depan karier mahasiswa. 

Namun, pilihan mahasiswa kuliah sambil bekerja tentunya memiliki dampak terhadap 
kehidupan sosial utamanya dilingkungan kampus. Mahasiswa pekerja pada pada umunya 
memiliki jadwal yang pada karena harus membagi waktu antara kuliah dan bekerja. 
Akibatnya, partisipasi dalam kegiatan kampus seperti organisasi, komunitas dan kegiatan 
ekstrakurikuler menjadi sangat terbatas bahwa tidak mengikuti sama sekali 

Namun di sisi lain mahasiswa kuliah sambil bekerja cenderung kurang berpartisipasi 
dalam kegiatan kampus seperti tidak mengikuti organisasi dan komunitas. Mahasiswa 
pekerja cenderung memprioritaskan waktu dan energinya untuk mengikuti perkuliahan dan 
bekerja, sehingga kurang ataupun tidak terlibat dalam aktivitas sosial dikampus. Mahasiswa 
pekerja cenderung mensampingkan aktivitas sosial di kampus karena kelelahan akibat 
bekerja dan memilih untuk istirahat. 

Situasi ini menujukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara keinginan untuk 
memperoleh pengalaman bekerja dan menurunya orientasi sosial mahasiswa. Ketika 
mahasiswa lebih fokus terhadap kuliah dan bekerja maka perhatian ataupun keikutsertaan 
partisipasi dalam kampus berkurang. Dengan demkian, dapat diketahui bahwa keinginan 
mahasiswa untuk mendapatkan pengalam bekerja berpengaruh terhadap menurunya 
partisipasi dalam kegiatan kampus seperti mengikuti organisasi di universitas negeri 
makassar. Mahasiswa lebih fokus terhadap tanggung jawab kuliah dan pekerjaan. 

 
c. Meningkatkan kemandirian mendorong mahasiswa UNM yang kuliah sambil kerja untuk 

membangun hubungan sosial yang mendukung perkembangan karier. 
Motif mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja tidak hanya karena faktor ekonomi 

tetapi juga untuk meningkatkan menadirian. Kemandirian ini muncul dalam diri mahasiswa 
pekerja untuk tidak bergantung sepenuhnya kepada orang tuanya serta mampu mengelola 
kehidupan sendiri baik dari menajemen waktu, keuangan maupun tanggung jawab terhadap 
diri sendiri. mahasiswa yang memilih kuliah sambil bekerja menujukkan adanya kesadaran 
terhadap diri sendiri untuk tumbuh menjadi individu yang lebih dewasa dan juga sekaligus 
menjadi proses pembentukan karakter mahasiswa. 

Selain itu, kemandirian dan pengalaman bekerja mendorong mahasiwa untuk lebih 
mengenal lingkungan di dunia kerja. Dalam proses menjalani pekerjaan mahasiswa pekerja 
tidak hanya dituntuk untuk menyelesaikan tugas-tugas tetapi juga harus mempu menjalin 
hubungan yang baik dengan rekan kerja dan lingkungan kerja. Kesadaran untuk 
menumbuhkan orientasi sosial yang kuat yaitu mahasiswa harus mampu membangun dan 
memelihara relasi yang baik. Mahasiswa pekerja secarra sadar menggunakan relasi sosial 
sebagai sarana untuk belajar dan bertukar informasi sekaligus memperluas jaringan sosial. 

Hubungan sosial yang dibangun dilingkungan kerja secara tidak langsung berdampak 
pada pengembangan karier mahasiswa kedepannya. Relasi yang baik sering kali menjadi 
jalan mahasiswa untuk mendapatkan informasi tentang peluang kerja atau kegiatan lainnya 
yang mendukung pengembangan diri. Mahasiswa pekerja tidak hanya belajar secara 
akdemik tetapi juga membangun modal sosial untuk memasuki dunia kerja. Dengan 
demikian, mahasiswa pekerja dengan motif meningkatkan kemandirian berperan penting 
dalam mendorong mereka untuk pengembangan orientasi sosial. Kemandirian bukan berarti 
berjalan sendiri tanpa keterlibatan sosial, melainkan justru tumbuh seiring dengan 
kemampuan menjalin hubungan yang produktif dan saling mendukung. kesadaran sosial 
akan pentingnya jaringan dalam pengembangan karier.  
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KESIMPULAN 

Motif sosial mahasiswa UNM yang kuliah sambil bekerja, yang mencakup faktor ekonomi, 
peningkatan kemandirian, menambah pengalaman, dan upaya membangun relasi sosial, memiliki 
peran penting dalam membentuk orientasi sosial mereka, terutama dalam hal prioritas hubungan di 
tempat kerja, keterbatasan partisipasi dalam kegiatan kampus, serta pemeliharaan hubungan 
dengan keluarga dan teman yang mendukung karir. Temuan ini mengungkapkan bahwa motif 
ekonomi mendorong orientasi sosial yang lebih pragmatis, keinginan untuk mandiri mempengaruhi 
pilihan hubungan sosial yang strategis, dan upaya membangun jaringan profesional semakin 
menegaskan pentingnya hubungan yang berfokus pada pengembangan karier, sehingga menegaskan 
hubungan erat antara motif sosial dan orientasi sosial mahasiswa pekerja. 
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